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ANALYSIS OF FACTORS THAT INFLUENCE THE AUDITOR'S
ABILITY ON DETECTING FRAUD

Indah Wati Masruroh
STIE Perbanas Surabaya
Email :indahwatimasruroh09@gmail.com
JI. Wonorejo Timur 16 Surabaya 60296, Indonesia

ABSTRACT

The auditor's ability to detect fraud is the quality of an auditor's self in
explaining the lack of financial statements, which the company presents by
identifying ‘and proving the fraud. This research was conduetethe Public
Accountant Office in the Surabaya Region. The data used is primary data collected
through a questionnaire survey method to all auditors who work in the Public
Accounting Firm in the Surabaya area, based on the purposive sampling method.
The criteria determined by the researcher are the Office of Public Accountants
registered in IAPI 2018, auditors with a minimum of one year of working time and
having audited. The analytical model used in this study is Structural Equation
Modeling - Partial Least Squares. The purpose of this study is to prove that the
influence between Auditor Training, Auditor Experience, Time Budget Pressure,
and Professional Skills on the Auditor's Ability to Detect Fraud. The results of the
inner model analysis show thaypessional expertise has a significant effect on the
auditor's ability to detect fraud while auditor training, auditor experience, and time
budget pressure have no significant effect on the auditor's ability to detect fraud.

Keywords Auditor  Training, Aiditor Experience, Time Budget Pressure,
Professional Skills, Auditor Ability to Deteetaud
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ABSTRAK

Kemampuan auditor dalam mendeteltsiud merupakan kualitas diri
seorang authr dalam menjelaskan kekurangwajaran laporan keuangan, yang
disajikan perusahaan dengan mengidentifikasi dan membuKt&ad tersebut.
Penelitian ini dilakukan di Kantor Akuntan Publik yang berada di Wilayah
SurabayaData yang digunakan merupakan datener yang dikumpulkan melalui
metode survei kuesioner kepada seluruh auditor yang bekerja di Kantor Akuntan
Publik di wilayah Surabayaerdasarkammetodepurpossive samplingKriteria
yang telah ditentukan peneliti ial&antor Akuntan Publik yang tdaftar di IAPI
2018,auditor dengan lama bekerja minimal satu tahun dan pernah melakukan audit
Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini igatuctural Equation
Modelling- Partial Least Squared ujuan penelitian ini ingin membuktikan bahwa
pengaruh antardelatihan Auditor, Pengalaman Auditor, Tekanan Anggaran
Waktu, dan Keahlian Professional terhadap Kemampuan Auditor dalam
MendeteksiFraud. - Hasil analisisinner model menunjukkan bahwa keahlian
professional berpengaruh signifikan terhadapmammpuan auditor dalam
mendeteksifraud sedangkan pelatihan auditor, pengalman auditor, dan tekanan
anggaran wakttidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksiraud.

Kata Kunci : Pelatihan Auditor, Pengalaman Auditor, Tekanamggaran Waktu,
Keahlian Professional, Kemampuan Auditor MendetEksud
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan adalah kualitas diri
seorang auditor dalam menjelaskan kekurangwajaran laporan keuamagan
disajikan perusahaan dengan mengidentifikagn daembuktikan kecurangan
(fraud) tersebut(Fitriany, 2012) Auditor harus memperhatikan kemungkinan
adanya kecurangamengingat kompetensi mereka dalam memahami pelaporan
keuangan yang wajaMenurut Putradkk. (2016) dangorang yang melakukan
kecurangan atamaudster, selalu berusahaemanfaatkan celah dalam suattesin
organisasibaik keuangan maupun non keuangemuk kepentingan pribadinya,
akibatnya jenis kecurangpun menjadi sangat beragamula dar yang mudah
dikenali serta tidak menimbulkan kerugian yang hesanpai yang rumit serta sulit
dikenali dengan kerugian yang material (besar). Kasus kecurangan yang nteningka
menyebabkan kepercayaan publik-kepada kinerja auditor dienjanurun,
sehingg diperlukan  upaya untuk meningkatkan kinergditor dengan
memperhatikan faktefaktor yang berkaitardlengan kemampuan mereka dalam
bidangbidang tertentu.

Mengambil suatu keputusan agar tepat sasaran maka sebelbamiga
mengetahui akaakar permasakan terlebih dahuluyaitu dengan mengarahkan
untuk menguji faktor-faktor yang diduga mempengaruhi kemampuan auditor

dalam pendeteksian kecurang@Rahayu dan Gudono, 2016Pendektesian



kecuangan sendiri buidn merupakan tugas yang sulit dilaksanasiah auditor,
tapi terdapat falr yang membuat pendektesian kecurangan menjadi sulit
dilakukan sehingga auditor gagal dalam usaha mendeteksi, yaitu : (1) karakteristik
terjadinya kecurangan, (2) memahami standar pengauditan mengenai pendeteksian
kecurangan(3) Lingkungan pekerjaan audit mengurangi kualitas audit, serta (4)
metode dan prosedur audit. Meski demikiaktor-faktor tersebut tidak menjadi
alasan untuk menghindarkan upaya pendeteksian kecurangan yang lebih baik.
Auditor. Mendeteksifraud mengguiakan keahlian dan keterampilan yang
dimiliki untuk mendapatkan indikasi awal terjadinya kecurangan &tzud.
Indikasi terjadinydraud dapat diketahui malalui gejatgejalanya yaitu, anomali
akuntansi, pengendalian internal yang lemah, anomali angltys hidup yang
berlebihan, perilaku yang tidak biasa serta tips dan kelubejala (symptoms)
yaitu perubahan gaya hidup dan perilaku seseorang, dokumentasi yang
mencurigakan, keluhan dari pelanggarn atau kecurigaan rekan Retjadkk.
(2016)menjelakan bahwaeberhasilan dalam mendeteksi kecurangan merupakan
tujuan penting dalam melakukan audandi (2017 :4) juga menjelaskan bahwa
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan merupakan kualitas dari seorang
auditor dalam menjelaskan kekurarggaran dalam penugasan au#iémampuan
ini didukung oleh kemampuan auditor untuk memahami kecurangan, jenis,
karakteristik, serta cara mendeteksinya.
Setiap auditor memiliki kemampuan berbeda dalam mendeteksi kecurangan
dikerenakan beberapa faktor diantey@ adalahpelatihanauditor, pengalaman

yang dimiliki auditor, serta situasi yang berbeda harus dihadapi auditor saat



melaksanakan tugas auditnya yaitu dengan adanya batasan waktu yang diberikan
klien. Tingkat keahlian auditor juga sangat diperlukan datendeteksi tindakan
kecurangan atadraud. Kemampuan auditor dalam mendeteksiud diukur
menggunakan kuesioner dengan indikasebagai berikut :memahami SPI,
karakteristik terjadinya kecurangan, standart pendektesian kecurangan, lingkungan
audit, metde audit, gejala yang berhubungan dengan pelaku, dan gejala yang
berhubungan dengan catatan keuangan dan praktikteadsi. Memahami SPI
digambarkan dengan auditor harus memahami struktur pengendalian internal
perusahaan - klien.Karakteristik terjadinya kerangan dijelaskan dengan
memahami katgteristik terjadinya kecurangan datentifikasi atas faktefaktor
penyebab kecurangasertadapat memperkirakan bentblentuk kecurangan apa
saja yang bisa terjadi

Memahami kesulitan dan hambatan dalam pendatekkecurangan.
standart pendektesian kecurangan dijelaskan dengan diperlukan = standar
pengauditan mengenai pendektesian kecuraniganprosedur audit yang tidak
efektif dapat mengakibatkan kegagalan dalam usaha pendeteksian keciydangan
lingkungan pekegan audit sangat mempengaruhi kualitas ajulip memahami
kesulitan dan hambatan dalam pendeteksian kecurahggade audit dijelaskan
dengan metode dan prosedur audit yang tidak efektif dapat mengakibatkan
kegagalan dalam usaha pendektesian kecurauganlangkahlangkah yang
dilakukan auditor guna pendeteksian kecurangamala yang berhubungan
dengan pelaku dijelaskan dengdapat mengidentifikasi pihgkihak yang dapat

melakukan kecurangan dan mengetahui kondisi mental dan pengawasan kerja yang



buruk merupakan faktor yang dapat menyebabkan terjadinya kecurdbgjata
yang berhubungan dengan catatan keuangan dankpakkiitansi digambarkan
dengan auditdnarus melakukan pengujian atas dokunaetkumen atau informasi
informasi yang diperoleh.

Berbagai kasus kecurangan semakin meningkat yang melibatkan
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan diantaranya axddatdari
British Telecom PT Bank Bukopin, hingg®T Sunprima Nusantara Pembiayaan
(SNP Finance) yang berada diambang kepail®ajak awal triwulan kedua 2017
telah munculisu terjadinyfeaud akuntansi di British Telecom, Perusahaan raksasa
Inggris ini. mengalamiraud akuntansi di salah satu lini usahanya di Itafeaud
di British Telecom belampak kepada akuntan publik yang neardjt yaitu Price
Waterhouse Coaopers (PwC) merupakan kantor akuntan publik ternama didunia dan
termasuk the bigfour, hal tersebut menyebabkan reputasi kantor akuntan publik
tersebut tercemar dan membuatfpsi akuntan publik tercorenppdahal eksistensi
akuntan publik sangat tergantung pada kepercayaan pdahk berpengaruh
terhadapeputasprofessionabkuntan publik.

HubungarPwCdengan British Telecom telah berlangsung selama 33 tahun,
fraud akuntansini gagal dideteksi oleh PwQugtrufraud berhail dideteksi oleh
pelapor pengaduamwhistleblowe) yang dilanjutkan dengan akuntansi forensik
oleh KPMG, hal tersebumembua8British Telecom segera mengganti PwC dengan
KPMG yang juga termasuk anggota bigfour. Modusygtu membesarkan
penghasilan pesahaan melalui perpanjangan kontrak yang palsundaicenya

serta transaksi yang palsu dengandor.Fraud akuntansi penggelembungan laba



ini menyebabkan British Telecom harus menurunkan GBP530 juta dan memotong
proyeksi arus kas selama tahun ini seb&BP500 juta untuk membayar utang
utang yang diembunyikan (tidak dilaporkan), sehingbardampak kerugian
kepadgpemegang saham dan investandna harga saham British Telecom anjlok
seperlimanya ketika British Telecom mengumumkan koreksi pendapatannya
sebesar GBP530 juta di bulan Januari 20Pada kasus ini membuat perbedaan
pada penghasilan perusahaan British' Telecaghjnggamempengaruhi auditor
dalam memberikan opini, seharusnya auditor harus lebih bédtatdan teliti
dalam menjalankan tugasnyaemeriksa laporan keuangan perusahaan, maka
auditor dituntut untuk meningkatkan kemampuannya dalam mendéakdi

Pada PT Bank Bukopiterjadi modfisikasi katu kredit menurda CNBC
Indonesiamadifikasi data kartu kredit di Bukopin telah terjadi teldiari 5 tahun
yang lalu sebesar 100.000 kartu. Kejadiansebut lolos dari bedgai layer
pengawasan dan auditulai dari audit internal Bukopin, Kantor Akuntan Publik
(KAP) sebagai auditor independeBank Indonesia sebagai otoritas sistem
pembayaan yang menangani kartu-kredigerta OJK sebagai lembaga yang
bertanggungjawab dalam pengawasan perbankaditor independen Bukopin
selama ini adalah KAP Purwanto, Sungkoro, dan Surja yang terafiliasi dengan salah
satu big four auditr internasional Ernst & dung.

Manajemen Bukopin merevisi laporan kegan dari 2015, 2016, dan 2017
hanya tiga tahun karena penyajiamkali laporan keuangan dibatasi maksimal
hanya 3 tahuterakhir.Bank Bukopin mereuvisi turun laba bersih 2016 menjadi Rp

183,56 miliar dari sedlumnya Rp 1,08 triliun. Penurunan terbesar adalah di bagian



pendapatan provisi dan komisi yang merupakan pendapatan dari kartu kredit.
Pendapatan ini turun dari Rp1,06 triliun menjadi Rp 317,88 m#ialain masalah

kartu kreditrevisi juga terjadi padpembiayaan anak usaha Bank Syariah Bukopin
(BSB) terkait penambahan saldo cadangan kerugian penurunan nilai debitur
tertentu. Akibatnya, beban penyisihan kerugian penurunan nilai atas aset keuangan
direvisi meningkat dari Rp649,05 miliar menjadi Rp797,68iam Hal ini
menyebabkan beban peaman meningkat Rp148,6 miliakarena kasus tersebut
membuat perbedaan laba dalam laporan keuangan perusahaan yang diaudit oleh
auditor tentu akan menghasilkan opini berbeda, maka kemampuan auditor dituntut
untuk lebihteliti dalam memeriksa laporan keuangan perusahaan.

Kasus lain adalah pada PT Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP Finance)
yang sudah berumur lebih dari 18 tahun berada diambang kepailitan. SNP Finance
yang berada dibawah naungan Columbia Group diateaskerlihat dalam kondisi
baik-baik saja dan sempat mendapat rating, igiitu perusahaan dalam kapasitas
kuat dalam longerm financial comitments dibandingkan obligor lainn@aligor
memiliki kemampuan yang kuaamun-lebih sensitif terhadap efek yamgipdan
perubaharsituasi serta kondisi ekonojratau bisa dikatakan stalaari Pefindo
pada Maret 2018.

Pada 9 Mei 2018 rating utang perseroan berulzhstabil menjadi idSD
(selectivedefault) yaitu gagal namun masih ada kemungkinaancapai finanail
commitments. lrena salah satu kupoMedium Term Notes (MTN) yang
diterbitkan SNP gagal bayar. Akibatnya Otoritas Jasa KeuangalK) (O

membekukan kegiatan usahaFSkarena perseroagagal membayar bunga MTN



senila Rp. 6,75 miliar pada 14 Mei 2018 melalsurat Deputi Komisioner
Pengawas IKNB Il No. 247/NB.2/2018.Diduga pihak SNPFinance tidak
menyampaikan laporan keuangan dengan beehingga perusahaan pemeringkat
dan auditor tidak mengeluarkan peringatan sebelum gagal bayar .t&#adi
mencoba megusulkan direktur keuangan selaku penyelenggara laporan keuangan
wajib memiliki sertifikasi sebagai pihak yang diaudiuditor seharusnya lebih
teliti dalam memeriksgpenyampaian laporan keuangan yang diberikan oleh
manajemen SNP Financagar auditor bsa memberikan peringatan sebelum
terjadinya gagal bayasehinggakemampuan auditor dalam hal tersebut perlu
ditingkatkan.

Ketiga kasusBritish Telecom, PT Bank Bukopin, dan SNP Finadapat
dilihat bahwa salah satu penyebab kas@susdapat terjadi yaii akibat dari
kelalaian akuntan publikatau auditor dalam memeriksa lapor&euangan.
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan menentukan opini yang akan
diberikan oleh auditodalam mengerjakan tugasny@dah satu kasus tersebut
terjadidi Inggrisdan dua kasurjadi di Indonesia dgan wilayah yang berbeda
beda. D wilayah Surabaya dengan banyaknya perusahaan dan berbagai macam
industri tentunya banyak kasus seperang telah disebutkan diatas. Demi
mengurangi adanya tindak kecurangan dalawrapkeuangamaka perlu adanya
pemeriksaan terhadap para auditor sebagai salah satu pihak yang bertanggungjawab
terhadap kecurangan laporan keuanggaitu Kantor Akuntan Publik (KAP)

diwilayah Surabaya.



Teorikognitif lebih menentingkan proses belajdaripada hasil belajarnya,
dimana teori ini mengatakan bahwa belajar tidak sekedar melibatkan hubungan
antara stimulus dan respotapi juga tingkah laku seseorang ditentuk oleh
persepsi serta pemahamannientang situasi yang berhubungan dengan tujuan
pembelajarannyadimana pengalaman didapat dari proses belajar baik secara
formal mayun nonformal. Teori kognitif digunakan untuk menjelasgangaruh
pelatihanauditor, pengalaman, dakeahlian professional terhadap kemampuan
auditor dalam mendetekisaud. Teori kedua yang digunakan adalahitatibusi,
teori ini menjelaskan bahwa ketika individu mengamati perilaku seseorang,
individu tersebut berupaya untuk menentukan apakah perilaku tersebut disebabkan
secara internal atau eksternal (Robbins danelzii08).

Perilaku yang disebabkan secara internal merupakan perilaku yang diyakini
berada di bawah kendali pribadi seorang individu, dengan kata lain tidak
terpengaruh oleh hal lairseperti sifat, karakter, sikap, kemampuan, keahlian
maupun usaha, sedgan erilaku yang disebabkan secara eksternal merupakan
perilaku yang dianggap sebagai akibat dari sedadiab luar, yaitu individu tersebut
dianggap telah dipaksa berperilaku demikian oleh siggserti, tekanan situasi,
kesulitan atau keberuntungarkpgaan. Auditor dalam menjalankan tughsintut
untuk meningkatkan kamampugangdimiliki dipengaruhi oleh beberapa faktor
internal maupun eksternal tersebtieori atribusi digunakan untuk menjelaskan
pengruh pelatihan auditorpengalaman auditotekanan anggaran waktu, dan

keahlian professionaérhadap kemampuan auditor dalmendeteksiraud.



Pelatihan merupakan upaya untuk mentransfer keterampilan dan
pengetahuan kepada para peserta pelatildalam rangka meningkatkan
kemampuan sumber daya mamusialam melaksanakan tugasnya, dimana
pengetahuan dan keterampilan haruslah spesifik dan latihan harus diarahkan pada
perubahan perilaku yang diidentifikasikan (Dandi, 20RAriditor akan menerima
umpan balik tentang mendeteksi kecurangaenunjukkan sika skeptis dan
pengetahuan tentang kecurangan yang lebih tindggn mampu mendeteksi
kecurangan yang lebih tinggi dan lebih halkbanding dengan personel auditor
yang tidak menerima pelatih@éidilmi, 2011).Pelatihan auditodidukung oleh teori
kognitif dan teori atribusi.

Teori kognitif yaitu lebih. mementingkan proses belajar daripada hasilnya,
dan pelatihan auditor didapatkan saat melewati proseses baik secara formal
maupun nonformal, dimana setiap pelatihan yang diberikan kepada auditor akan
menpengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi kecuramfgarn. atribusi
menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh kekuatan internal dan
kekuatan eksternal, pelatihan auditor merupakan faktor yaragdiedari luar
kendali individu, sehingga petéhan auditor waktu merupakan faktor eksternal
yang mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendétakdi

Pelatihan auditor diukur menggunakan kuesioner dengan indikator sebagai
berikut : pelatihanfraud dan KKN, pelatihan pendektesidrmud, dan pelatian
audit investigatif. Pelatihadraud dan KKN digambarkan dengan mengikuti
pelatihan audit kecurangan, hasil setelah mengikuti pelatihan kecurangan, dan

memahami jenigenis kekeliruan yang mungkin terjadi. Pelatihan pendektesian
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fraud dijelaskan dengandmampuan dalam melakukan pendektesian kecurangan
meningkat setelah mengikuti pelatihan audit kecurang@elatihan audit
investigatif dijelaskan dengan hasil dari pelatihan audit kecurangan sangat
membantu dalam pekerjaan, dan bersikap kritis dalam pekemealakukan audit
investigatif setelah mengikuti pelatihan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya (2017), pelatihan
auditor tidak memiliki pengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
fraud, ssdangkan menurut penelitian Dandi (201 8nunjukkan bahwa pelatihan
auditor berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
fraud. Pengalaman auditor dapat dikatakan sebagai pembelajaran yang didapatkan
oleh auditor dari pendidikan formal yang dijalaninya atau dari pengalaeran y
didapatkan selama penugas&ahayudan Gudono(2016 : 16) menyebutkan
bahwa, aditor senior yang memiliki pengalaman dan jam terbang lebih lama tentu
memiliki keahlianlebih dibandingkan auditor baru.

Auditor yang masih baru tentu masih harus betfif@renakan jam terbang
mereka masih sedikisehingga mereka masih harus menadisa saat menangani
kasus kecurangan. Auditor dapat meningkatkan pengetahuannya mengenai
kecurangan dapat dibantu oleh pengalaman yang dimilikinya, auditor yang tidak
berpenglaman dan tidak mendapatkan kualifikasi pada kantor akuntan publik
dapat memberikan dampak negatif. Auditor berpengalaman akan menghasilkan
kualitas audit yang lebih baikarena dapanendeteksi dan menemukan penyebab

kecurangan dalam laporan keuangan.
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Pengalaman auditatidukungoleh teori kognitifdan teori atribusi, teori
kognitif yaitu lebih mementingka proses belajar daripada hasilnya, dan
pengalaman didapatkan saat melewati prpseses baik secara formal maupun
nonformal Setiap pengalaman yanglimiliki auditor akan mempengaruhi
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecuran@aori atribusi yaitu, Teori
atribusi menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh kekuati=mal
dan kekuatan eksternalegalaman auditor merupakan faktor yaingalberasal
dari dalam maupun luar kendali individu, sehingga dalam pengalamaoraud
terdapat faktor internal dagksternal yang mempengaruhi kemampuan auditor
dalam mendetek$iaud.

Pengalamanauditor diukur menggunakan kuesioner dengan indikator
selagai berikut :pengalaman dari jumlah klien yang diaudit, pengalaman lama
menjadi auditor, dan pengalaman dalam menganalisis suatu kasus. Pengalaman dari
jumlah klien yang diauditligambarkan dengdranyaknya tugas pemeriksaan akan
membutuhkan ketelitiamlan keermatan dalam menyelesaikannya. Pengalaman
auditor memberikan kesempatan untuk belajar dari kegagalan dan keberhasilan
yang pernah dialami, memacu untuk menyelesaikan pekerjaan dengan cepat, dan
semakin besar kemampuan dalam mengatasi setiap p&hzasa

Pengalaman lama menjadi auditor dijelaskan desgarakin lama menjadi
auditor, senmakin mengerti bagaimana entitas atabjek pemeriksaan dalam
memperoleh data dan informasi yang relevan untuk mengambil pertimbangan
dalam membuat keputusdengalanan dalam menganalisis suatu kasus dijelaskan

dengankekeliruan dalam pengumpulan dan pemilihan bukti serta informasi dapat
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menghambat proses penyelesaian pekerjaan, dan pengatamameningkat
karenaseringnya melakukan penugas@&erdasarkan penelitiayang dilakukan

oleh Arsendy (2017), pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap
kemampuan auditor dalam mendetelisiud, sedagkan menurut penelitian
Rahayu darGudono (2016), pengalaman tidak berpengaruh terhadap kemampuan
auditor dalam mendetekisaud.

Tekanan waktu merupakan bentuk tekanan yang muncul dari keterbatasan
sumber daya yang diberikan untuk melaksankan t&@sosutikno (2003) dain
Putradkk. (2016: 24) mengemukanaekanan anggaran waktu adalah situasi yang
ditunjukkan untuk audir dalam melakukan efisiensi terhadap waktugytatah
disusunatau terdapat pembatasan waktu dan anggaran yang sangat ketat dan kaku.
Adanya tenggang waktu untuk meyelesaikan audit maka meraudiior untuk
bekaja cepat dengan hasil optimaRAnggaran waktu yang terbatas akan
memberikan tersendiri bagi para auditor, seperti stres individual karena tidak
seimbangnya antara tugas dan waktu yang tersedia serta mempengaruhi sifat
professional, niat, perhatian, dan prilaku auditdelakukanmutu, waktu, dan
biaya merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan untuk mengungkap tindakan
kecuranganffaud), dimana mutu hasil audit dipengaruhi ohktu dan biaya
yang digunakan dalam pelaksanaan audit, maka penggunaan waktu dan biaya harus
direncanakan dengan baik.

Permasalahan akan muncul dan menghambat pekerjaan alédiika
tenggat waktu yang diberikan klien kepada auditor ternyata tidak cukup untuk

menyelesaikan tugasnyaehingga akan membuat auditor mengabaikarhdlal
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kecil yarg dirasa tidak pentingHal tersebutakan mengurangi tingkat keyakinan
auditor mendeteksi kecurangan, sehingga akan muncul celah terjaduaiati
kecuranganffaud). Tekanan anggaran waktidukung oleh teori atribusyang
menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh kigkuanternal dan
kekuatan eksternal. Kinerjatau perilaku seseorang dapat dipengaruleh ol
kemampuannya secara persogahg berasal dari kekuatan intakiyang dimiliki
suatu individu.Tekanananggaran waktu merupakan faktor yang berasal dari luar
kenddi individu, sehingga tekanan anggaan waktu merupakan faktor eksternal
yang mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendétaidi

Tekanamanggaran waktu diukur menggunakan kuesioner dengan indikator
sebagai berikut keterbatasan waktu dalam penugagemyelesaian-tugas dalam
batas waktu yang sudah ditentukaemenuhan target waktu selama penugasan,
fokus tugas dengan keterbatasan waktu, dan pengkomunikasian anggaran waktu.
Keterbatasan waktu dalam penugasan digambarkan deregasa anggaran waktu
ketika melakukan audit kurangenyelesaian tugas dalam batas waktu yang sudah
ditentukan dijelaskan dengamenyediakan waktu cadangan untuk-hal yang
tidak terduga dalam melakukan au@iemenuhan target waktu selama penugasan
digambarkan denggpelangaran anggaran waktu yang telah direncanakan dalam
melakukan audif-okus tugas dengan keterbatasan waktu dijelaskan diemglanr
dalam pelaksanaan audRengkomunikasian anggaran waktu dijelaskan dengan
dalam periode bersamaan mengaudit lebih dariasatiiee.

Berdasarkan penelitian Yuara, Ibrahim, & Diantimala (2018), tekanan

anggaran waktu berpengaruh negatif terhadap kemampuan auditor dalam
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mendeteksfraud, sedangkan menurut penelitian Putra, Andreas, & Hardi (2016)
tekanan anggaran waktu tidak bemgaruh terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksfraud. Keahlianprofessionadapatmempengaruhi auditor opini yang
diberikan auditor dan juga sangat membantu dalam tugaseyndeteksi adanya
kecurangan. Aditor harus menggunakan keahlgmofessionalya dengan cermat
dan seksamé&ue professional cajedan secara hahati (pruden) dalam setiap
penugasan.

Due professional care dapat diterapkan dalam pertimbangan professional
(professional judgment), meskipun dapat saja terjadi penarikan kesimpulan yan
tidak tepat ketika audit sudah dilakukan dengan sek@auteg Andreas dan Hardi,

2016) Menurut standar umum ketiga (SKPN, 2007) yang mengatur mengenai
pengunaan kemahiran professionalalam pelaksanaan pemeriksaan serta
penyusunan laporan hasil peikeaan, pemeriksa wajib menggunakan kemabhiran
professionalnya secara cermat dan seksama. Auditor akan semakin mudah dalam
mendeteksi adanya kecurangan jika keahlian yang dimilikinya tinggi.

Keahlian professionatlidukung -oleh teori kognitif ~ dan teorirdgusi,
dimana teori kognitif berpendapat bahweoses belajar lebih penting dan keahlian
didapat dari proses belajar yang sesuai dengan bidang keahlian yaitu kemampuan
auditor dalam mendetekdraud. Teori atribusi berpendapat bahwa perilaku
individu dipengaruhi oleh kekuatanternal dan kekuatan eksternalinkrja atau
perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh kemampuannya secara personal yang

berasal dari kekuatan int@nyang dimiliki suatu individu. Kahlian seorang
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auditor termasuk dalam faktor @mhal yang mempengaruhi kemampuan auditor
dalam mendetek$iaud.

Keahlian professional diukur menggunakan kuesioner dengan indikator
sebagai berikut latar belakang pendidikan auditor, kompetensi teknis, dan
sertifikasi jabatan pendidikan dan pelatinderkelanjutan. Latar belakang
pendidikan auditor digambarkan denganditor mencerminkan profesi yang
berdedikasi ~sesuai ~dengan pengetahuan dan kecakapan yang dimilikinya.
Kompetensi teknis dijelaskan deng&eahlian sesuai dengan bidang yang
ditugasinya,profesi atau tugas sesuai dengan standar baku dibidang profesinya,
mematuhi etika yang telah ditetapkan, memiliki kode etik, mempunyai pandangan
tentang pentingnya kewajiban sosial, mampu membuat keputusan sendiri, yakin
terhadap profesi yang dijalankanard memiliki hubungan sesama profesi.
Sertifikasi jabatan pendidikan dan pelatihan berkelanjutan digambarkan dengan
professional terbentuk dari tempat pelatindenurut penelitian Putrdkk. (2016),
keahlian professional berpengaruh terhadap kemampuanradalam mendeteksi
fraud, ssdamkan menurut penelitianRahayu d&@udono (2016) keahlian
professional tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
fraud.

Penelitian ini akan dilakukan di8abaya dengan populasi yang dipilih
adalah Kardr Akuntan Publik yang bada di wilayah Surabaya. Ko&urabaya
merupakan kota yang memiliki kebutuhan jasa auditor dan sebaran KAP dalam
jumlah cukup besar dan terus kembang di daerah Jawa Timwal tersebut akan

mempermudah jalannya penelitian ingrutama dam hal mengumpulkan
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sampelnyaBerdaarkan penelitian terdahylgap dari penelitian terdahuldan
fenomena yang telah dipaparkan, serta masih adanya ketidak konsistenan hasil pada
penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik untuk melakuganelitian dengan

judul i Anal i s i-RaktoF yakgt Berpengaruh terhadap Kemampuan

Auditor dalam Mendeteksi Fraudo

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang penelitian diatas dapat disimpulkan

beberapa rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah pelatihan auditorberpengaruh terhadagemampuan autir
mendeteksiraud?

2. Apakah pengalaman auditor berpengaruh terhadap kemampuan auditor
mendeteksiraud?

3. Apakah tekanan anggaran waktu berpengaruh terhadap kemampuan auditor
mendeteksiraud?

4. Apakah keahlian professional berpengaruh terhadap kemampuan auditor
mendeteksiraud?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menguji atau menganaligiglatihnan auditoberpengaruh terhadap
kemampuan auditonendeteksfraud

2. Untukmengujiatau menganalisgengalaman auditor berpengaruh terhadap

kemampuan auditor mendeteKsaud
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Untuk menguji atau menganalisiekanan anggaran waktu berpengaruh
terhadap kemmpuan auditor mendeteksaud

Untuk menguji atau menganalisikeahlian professiohaberpengaruh
terhadap kemimpuan auditor mendeteksaud

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi-pihak yang

berkepentingan sebagai berikut :

1.

Bagi peneliti

Hasil Penelitian ini diharapkan membantu meningkatkan pahgen
peneliti dalam menempuh geksarjana (S1) di bidarakademisi

Bagi akademisi

penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai hasil penelitian tentang
pengaruh pelatihan auditgr pengalaman auditor, tekanan anggaran
waktu,dan keahlian professiorddlam mendetekdgraud. Selain itu, hasil
penelitian ini-diharapkan bisa dijadikan sebagari referensi dalam penelitian
yang akan datang.

Bagi Kantor Akuntan Publik

Hasil penelitian mi diharapkan bisa menjadi m&sun dan acuan auditor
untuk lebih meningk&gan pelatihan auditgrpengalaman auditor, tekanan

anggaran waktu,dan keahlian professional dalam penugasan audit.
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1.5 Sistematika Penulisan

Pada bagian ini diharapkan bahwa sistematika ini berguna untuk

memberikan gambaran yang jelas dan tidak menyimpamgokok permasalahan.

Secara sistematis susuranelitianini adalah sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

Pada Bab | berisikan penjelasa@njelasan terkait Latar Belakang
Penelitian, Manfaat Penelitian, Perumusan Masalah, Tujuan dari
Penelitian, Manfaatdari - Penelitian dan disertai Sistematika
Penulisan Penelitian.

LANDASAN TEORI

Pada Bab Il akan diberikan penjelagmmjelasan terkait dengan
Tijauan Pustaka yang terdiri dari penelitip@nelitian terdahulu
yang dijadikan acuan dalam penelitian dan teoriteori yang
menjadi dasar landasan penelitian dalam menjawab masalah
masalah yang dirumuskan, serta dsertai Kerangka Pemikiran dari
penelitian dan Hipotesis Penelitian.

METODE PENELITIAN

Pada Bab lll ini akan disajikan penjelagaamjelaan terkait metose
penelitian yang terdiri dari Rancangan Penelitian, Batasan
Penelitian, ldentifikasi Penelitian Variabel, Definisi Operasional,
dan Pengukuran Variabel, Populasi, Sampel dan Tekhnik

Pengumpulan Sampel, Instrument Penelitian, Data dan ddeto
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Pengumpulan Data serta Tekhnik yang akan digunakan dalam
menjawan hipotesikipotesis dalam masalah penelitian.

BAB IV GAM BARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Pada bab ini akan membahas mengenai hasil uji empiris terhadap
data yang dikumpulkan rnedli penyebaran kuesioner dan
pengolahan data yang telah dilakukan, serta deskriptif uji statistik
terkait variabelariabel dalam  penelitian ini, serta pembuktian
hipotesis berdasarkan informasi yang diperoleh.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini akan difauskan pada kesimpulan hasil penelitian serta
mencoba untuk menarik beberapa implikasi hasil penelitian.
Keterbatasan dalam penelitian ini menjadi salah satu vagian

pembahasan dalam bab ini.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Pada sub bab inakan akan dijelaskan mengenai beberapa penelitian
terdahullu yang berkaitan dengan penelitian saat ini. Berikut adalah beberapa
penelitian terdahulu :

1. Kadek Gita Arwinda Sari, Made Gede Wirakusuma, dan Ni Made Dwi

Ratnadi (2018)

Topik penelitian ini adalakentang kemampuan pendektesian kecurangan,
dengan penelitian yang berjudaengaruh Skeptisisnterofessional Etika, Tipe
Kepribadian, Kompensasi, dan Pengalamadap Pendeteksian Kecurangan
Penelitian ini dilakukan dBali pada tahun 2014. Riset ini didt dibuat dalam
bentuk pertanyaapertanyaan di Kantor Akuntan Publik di wilayah Bali yang
terdaftar pada Institut Akuntan Publik Indonesia 2016. Penelitian ini menggunakan
kuisioner sebagai alat pengambilan data yang merupakan data kualitatif nantinya
akan dikuantitatifkan dengan menggunakan skala likert yang mengacu pada
variabel penelitian.Teknik pengambilansampel adalah dengarpurpossive
samplingdengan kriteria yaitu, auditor yang pernah melakukan audit investigatif
dan auditor yang penah ditugaskdalam pekerjaan lapangan.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa skeptisme professional, etika,
kompensasi, dan pengalam berpengaruh positif ethadap pendektesian

kecurangan. ipe kepribadian tidak memiliki pengaruh terhadap pendektesian
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kecurangan. &samaan antara penelitil@rdahulu dengan penelitian yaagan

dilakukan saat ini adalah :

1. Sasaran yang dijadikan objek penelitian yaitu auditor yang bekerja di kantor
akuntan publik.

2. Beberapa variabel yang digunakan yaitu pengalaman

3. Alat pengambilan da yang digunakan yaitu kuisioner

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan peneljigang akan
dilakukan saat ini yaitu, gpulasi penelitian dalam penelitian terdahulu
menggunakaseluruh auditor yang bekerja di kantor akuntan publik yang berada
di wilayah Bali, sedagkan populsi pada penelitian saat ini adalah auditor yang
bekerja di kantor akuntan publik yang berada di wilayah Surabaya.

2. Safriani Yuara, Ridwan Ibrahim, Yossi Diantimala (2018)

Topik penelitian ini adalah tentang pendeiakskecuranga, yang bergdul
Pengaruh Skeptisme Prosfessional Auditor, Kompetensi Bukti Audit dan Tekanan
Waktu terhadap Pendektesian Kecurangan pada Inspektorat Kabupaten Bener
Meriah.Unit analisis dalam penelitian-ini adalah Unit Analisis penelitian ini adalah
individu (auditor/ APIP) yang bekerja pada Inspektorat Kabupaten Bener Meriah.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Teknik
pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang
diserahkan langsung pada respondemefé meneliti seluruh elemen populasi
karena auditor/pemeriksa di Inspektorat Kabupaten Bener Meriah auditor/APIP
(berdasarkan data yang diperoleh dari Inspektorat Kabupaten Bener Meriah) tahun

2016 yang ikut dalam tugas pemeriksaan.
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Hasil penelitian inadalah scara simultan sikap skeptisrpeofessional

auditor, kompetensi bukti audit dan tekanan waktu berpengaruh terhadap

pendeteksian kecuranganecara parsial sikap skeptisnpeofessionalauditor

berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangamisamaan antara

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan saat ini adalah :

1.

Sasaran yang dijadikan objek penelitian yaitu auditor yang bekerja di kantor
akuntan publik.

Beberapa variabel yang digunakan yaitu tekanan waktu.

Alat pengambila data yang digunakan yaitu kuisioner.

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan . penelitian yang akan

dilakukan saat ini :

1.

Populasi penelitian dalam penelitian terdahulu adalah seluruh auditor yang
bekerja di kantor akuntan publik yang berada di wilagabupaten Bener
Meriah, sedangkan populasi pada penelitian saat ini adalah auditor yang
bekerja di kantor akuntan publik yang berada di wilayah Surabaya.
Penelitian yang dilakukan saat ini - menambahkzeiatihan auditor,
pengalaman auditor dan keahlianfpssional sebagai variabel independen.
Muhammad Teguh Arsendy (2017)

Topik penelitian ini adalah tentang kemampuan auditor dalam mendeteksi

fraud, dengan penelitian yang berjudul Pengaruh Pengalaman Audit, Skeptisme

Professional Red Flags, dan Tekanan Ayagan Waktu drhadap Kemampuan

Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan (Studi EngpiPada Kantor Akuntan

Publik d DKI Jakarta)Penelitian ini dilakukaengan menyebar kuisioner kepada
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seluruh auditor yang terdapat di kantor akuntan publik (KAP) di DKarda
Teknik pengambilan sampel adat@nvenience samplinglasil dari penelitian ini
adalah bahwpengalaman audit, skeptisme professional rddrilagsberpengaruh
positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, sedangkan
tekanan anggan waktu berpengaruh negatif terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangaRersamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian
yanga akan dilakukan saat ini adalah :
1. Sasaran yang dijadikan objek penelitian yaitu auditor yang bekerja dr kanto
akuntan publik.
2. Beberapa variabel yang digunakan ygiengalaman audit, dan tekanan
anggaran waktu.
3. Alat pengambilan data yang digunakan yaitu kuisioner
4. Responden yang digunakan adalah senior auditor atau auditor yang
memiliki pengalaman lebih dari 1h@an yang bekerja pada kantor akuntan
publik yang berafiliasi dengan kantor akuntan publik
Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan
saat iniyaitu populasi penelitian dalam penelitian terdahomdenggunakaseluruh
auditoryang bekerja di kantor akuntan publik yang berada di wil®lhJakarta
sedagkan populsi pada penelitian saat ini adalah auditor yang bekerja di kantor
akuntan publik yang berada di wilayah Surabaya.
4. Aviani Sanjaya (2017)
Topik penelitian ini adalah ehtang tanggung jawab auditor dalam

mendeteksi kecurangan, denggaulul penelitian adalah Pengar@keptisisme



24

Professional Independensi, Kompetensi, Pelatihan Audidan Resiko Audit
terhadapranggung Jawab AuditatalamMendeteksi Kecuranga®enelitan ini
dilakukan keseluruh auditor ekstergahg bekerja di kantor akuntan publik di kota
semarangTeknik pengambilan sampel adafairpossive samplinglengan kriteria
yaitu merupakan auditor ekstatnyang bekerja di KAP di kotae®arang dan
auditor besedia menjadi responden penelitian dan telah bekerja minimal 1tahun.
Hasil dari penelitian ini adalakeptisismerofessionglkompetensi, dan pelatihan
auditor tidak - memiliki pengaruh terhadap tanggung jawab auditor dalam
mendeteksi kecurangan, sedangkamdependensi -dan risiko audit memiliki
pengaruh positif terhadap tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan.
Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yanga akan dilakukan saat
ini adalah :
1. Sasaran yang dijadikan objek penelitiarityauditor yang bekerja di kantor

akuntan publik.
2. Variabel yang digunakan yaipelatihan auditor

Perbedaan antara penelitian -terdahulu ~dengan penelitian yang akan
dilakukan saat ini yaitu ppulasi penelian  dalam penelitian terdahulu
menggunakaselurth auditor yang bekerja di kantor akuntan publik yang berada
di wilayah kota Semarangsedangkan populasi pada penelitian saat ini adalah
auditor yang bekerja di kantor akuntan publik yang berada di wilayah Surabaya.
5. Voedha Dandi (2017)

Topik penelitian ini adalah kemampuan auditor dalam mendeteksi

kecurangan, dengan judul penelitidalahPengarutBeban Kerja, Pelatihan, dan
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Tekanan Waktuerhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan
Penelitian ini dilakukan pada Badan Pemeriksaan Keuangan RlalkEn
Provinsi Riau. Teknik pengambilan sampel adgahpossive samplinglengan
responden dalam penelitian ini adalah seluruh auditor bekerj@adian
Pemeriksaan Keuangan RI Perwakilan Provinsi Ridasil dari penelitian ini
adalahbeban kerja dan kenan waktu tidak berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan  auditor dalam mendeteksi - kecurangan, sedangkan pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan
Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yanghlakakan saat
ini adalah :
1. Sasaran yang dijadikan objek penelitian yaitu auditor yang bekerja di kantor
akuntan publik.
2. Variabel yang digunakan yaitu pelatihan auditor dan tekanan waktu
3. Teknik pengumpulan data primer yaitu menggunakan kuesioner
Perbedaanantara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan saat ini, yaitu populasipenelitian dalam penelitian terdahulu
menggunakan seluruh - auditor bekerja di Badan Pemeriksaan Keuangan RI
Perwakilan Provinsi Riau, sedangkan populasi pada penebtat ini adalah
auditor yang bekerja di kantor akuntan publik yang berada di wilayah Surabaya
6. Rudy Suryanto, Yosita Indriyani, dan Hafiez Sofyani (2017)
Topik dari penelitian ini adalah kemampuan auditor dalam mendektesi
kecurangan, dengan judul petiah yaitu Determinan Kemampuan Audittalam

Mendeteksi Kecrangan.Populasi dari penelitian ini adalah seluruh auditor yang
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bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Yogyakarta dan Surakarta pada tahun 2015.
Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan degparpossive samplingengan

kriteria sampel adalah auditoyang bekerja minimal satu tahun dan pernah
melakukan tugas audit minimal tiga kali. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengalaman auditor dan tipe kepribadian NT memiliki pengaruh posliddap
kemampuan auditor dalam mendeteksilkangan, sedangkan beban kerjditau

dan skeptisme professional tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangaRersamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian
yanga akan dilakkan saat ini adalah :

1. Sasaran yang dijadikan penelitian adalah auditor yang bekerja di kantor

akuntan publik

2. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner
3. Variabel yang digunakan yaitu pengalaman auditor
4. Menggunakan metodgurpossive samplingengan kriteria khusus yaitu,

auditoryang bekerja minimal satu tahun dan pernah melakukan tugas audit

minimal tiga kali

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian skag
dilakukan saat ini yaitu,Populasi penelitian dalam penelitian terdahu
menggunakarseluruh auditor yang bekerja Kantor Akuntan Publik di wilayah
Yogyakarta dan Surakarta, sedangkan populasi pada penelitian saat ini adalah

auditor yang bekerja di kantor akuntan publik yang berada di wilayah Surabaya.
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7. Siti Rahayu dan Gudoro (2016)

Topik penelitian ini adalah tentang kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan, dengan judul Fakfeaktor yang Mempengaruhi Kemampuan Auditor
dalam Pendeteksian Kecurangan: Sebuah Riset Campuran dengan Pendekatan
Sekuensial EksplanatifPeneliian ini dilakukan pada auditor yang bekerja di
Kantor BPKP Perwakilan Kalimantan Barat tahun 2016 dalam mendeteksi
kecurangan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
riset campuran dengan pendekatan sekuensial eksplaxgtinatory sequential).

Hasil ~dari penelitian ini adalah skeptisismgprofessional keahlian
professiongl dan pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap kemampuan
auditor yang bekerja di BPKP Kalbadalam pendeteksian - kecurangan.
Independensi auditor daelatihan audit berpengaruh positif berpengaruh terhadap
kemampuan auditor yang bekerja di BPKP Kalbar dalam pendeteksian kecurangan.
Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yanga akan dilakukan saat
ini-adalah :

1. Sasaran yang dijadikanjek penelitian yaitu auditor yang bekerja di kantor
akuntan publik.

2. Variabel yang digunakan yaifielatihan auditgrkeahlianprofessiongldan
pengalaman auditor.

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan saat ini :

1. Popuhbsi penelitian dalam penelitian terdahulu adalah seluruh auditor yang

bekerja di kantor akuntan publik yang berada BRKP Perwakilan
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Kalimantan Bargt sedangkan populasi pada penelitian saat ini adalah
auditor yang bekerja di kantor akuntan publik yangate di wilayah
Surabaya.

2. Pada penelitian ini menggunakan independensi auditor séaptisme
professional sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan
tekanan anggaran waktu sebagai variabel independen

8. Helmiati, Rita Anugrah dan Restu Agusti (205)

Topik penelitian ini adalah tentang deteksi kecurangan, dengan judul
penelitian adalah Effect Application Of Rules Ethics, Professional Experience And
Auditor Skepticism Detection Ofl@ating (Studi Empiris, Pada KAR Wilayah
Sumatera Dan Jawdeneltian ini dilakukan di KAP (Kantor Akuntan Publik)
yang berada di wilayah Jawa dan Sumatera dengan menggunakan sampel
Convenience Samplingng termasuk dalaion Probability Samplinglenis data
yang digunakan adalah data primer dengan metode pengumplatn
menggunakan Kuesioner. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi
berganda (Multiple Regression) dengan bantuan program SPSS. Hasil dari
penelitian ini adalah skeptisme auditor, aturan etika, dan pengalaman auditor
berpengaruh terhadajeteks kecuranganPersamaan antara penelitian terdahulu
dengan penelitian yanga akan dilakukan saat ini adalah :

1. Sasaran yang dijadikan objek penelitian yaitu auditor yang bekerja di kantor
akuntan publik.

2. Variabel yang digunakan yaitu pengalaman auditor.
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Pertedaan antara penelitian terdahulu dengan pemelifiang akan
dilakukan saatini vyaitu, populasi penelitian dalam penelitian terdahulu
menggunakaseluruh auditor yang bekerjalAP (Kantor Akuntan Publik) yang
berada di wilayah Jawa dan Sumateedangln populasi pada penelitian saat ini
adalah auditor yang bekerja di kantor akuntan publik yang berada di wilayah
Surabaya.

9. Rudi Syafputra, Andreas dan Hardi (2016)

Topik dari penelitian ini adalah pendekian kecurangan, dengan judul
penelitian yaitu Perayuh Keahlian Professional Kecermatan Professional
Tekanan Anggaran Waktu ffeadap Pendeteksian Kecurangamghn Skeptisme
ProfessionasebagaivVariabel Moderasi (Studi Bpk RRerwakilan Provinsi Riau).
Populasi dari penelitian ini adalah auditor pemtat (auditor eksternal) yang
bekerja di BPK RI. Target Populasi yang di ambil adalah BPK RI Perwakilan
Provinsi Riau.Dilakukan uji interaksi untuk menguiji variabel moderating yang
berupa _skeptismeprofessional auditor dengan menggunakaModerated
Regresmn Analysis(MRA). Hasil penelitian menunjukan bahwa hanya variabel
Tekanan anggaran Waktu yang tidak berpengaruh terhadap Pendeteksian
kecurangan. SkeptismeProfessional mampu ~memoderasi semua variabel
independenPersamaan antara penelitian terdahulugde penelitian yanga akan
dilakukan saat ini adalah :

1. Sasaran yang dijadikan objek penelitian yaitu auditor yang bekerja di kantor

akuntan publik.
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2. Variabel yang digunakan yaikeahlian professional, dan tekanan anggaran
waktu.
3. Alat pengambilan data yamtigunakan yaitu kuisioner.

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan saat inhdalah:

1. Populasi penelitian dalam penelitian terdahulu adalah seluruh auditor yang
bekerja diBPK RI Perwakilan Provinsi Riauisedangkan popasi pada
penelitian saat ini adalah auditor yang bekerja di kantor akuntan publik yang
berada di wilayah Surabaya.

2. Menggunakan skeptisme professional sebagai variabel moderasi.

10. Ida Ayu Indira Biksa dan | Dewa Nyoman Wiratmaja (2016)

Topik dari penelitianni adalah pendektesian kecurangan, dengan judul
penelitian yaitu PengaruhPengalaman, IndependenSkeptisme Professional
Auditor pada Pendektesian KecurangBopulasi dari penelitian ini adalakluruh
auditor yang bekerja padantor Akuntan Publik dBali. Sampel dalam penelitian
ini ditentukan dengan metod®nprobability samplingdengan teknik sampling
jenuh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman auditor, independensi
auditor, dan skeptisme professional berpengaruh positif terhadap tesiaek
kecuranganffaud). Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yanga
akan dilakukan saat ini adalah :

1. Sasaranyang dijadikan penelitian adalah auditor yang bekerja di kantor
akuntan publik

2. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner

































































































































































































































































































































